Padang Ekspres
SABTU = 12 MEI 2018

~ OPINI
Islam dan Politik
di Minangkabau

KEISLAMAN dan keminangka-
bauan tak bisa dipisahkan. Islam telah
menjadibagian intrinsikdari sistem so-
sial dan kebudayaan Minangkabau,
sepertitercermin dari pemyataan Adaik
RBasandi Syarak Syarak Basandi Kitab-
ullah(adatbersendikan hukum, hukum
bersendikan Al Quran). Paralel dengan
ifu, seorang Minang mestilah seorang
muslim. Jikaseorang Minang keluardari
Islam, ia akan “dibuangsepanjangadat’,

Namun di ranah politik, orang Mi-
dan fleksibel. Tidak semua Minang
menjadikan Islam sebagalidiologi poli-
tiknya. Partai dengan kategori “nan-aga-
mis” dan “nasionalis” juga eksis dan
berkembangdi Sumbar Sementaraitu,

derung stagnan dan bahkan meloro,
seperti tercermin dari hasil pemilu-

memangadapula

Belakangan
kecenderungan bahwa ekspresi Islam
politik tak hanya dicerminkan lewat
pilihan pada partailslam saja. Ekspresi
Islam politik warga Sumb_a: secara

preferensimereka padaketokohan

han ter-

"ISRAR ISKANDAR

" Dosen Sejarah FIB Unand

persen suara di tempat kedua.

PKI bertengger di posisiketiga den-
gan 7 persen suara, disusul PI 4 per-
sen, PSI13 persen, dan PSI2 persen. Se-
mentara itu, PNI yang digdaya secara
nasional dan NU di urutan ketiga, di
Sumbar masing-masing hanya mem-
peroleh 1 persen suara. Dilihat secara
garis besar, kumulasi suara partai-par-

tai Islam mencapai 80 persen lebih

(Zed etal, 1998:131).
Namun di masa peralihan ke de-

- kade berikutnya, malapetaka melanda

kekuatan Islam politikterbesar danjuga

etnik Minang secara umum. Masyumi
_“dibubarkan”atau dipaksa membubar-

kan diri karena dianggap
(1958-1961) yangberbasis di Sumatera

. Di masa “Demokrasi Ter-
pimpin” (1959-1965), Islam politik di

gubah kecenderungan politik

Minang dari sebelumnya (lebih)
berorientasi pada “Islamisme” yang
idiologis menjadi “pembangunan-
isme" yang pragmatis. Tak heran, PPP
yang dianggap representasi Islam

politik kalah telak dari Golkar, .
terlepas dari fakta bahwa Golkar
adalah instrumen sistem Orba untuk
memenangkan pernilu-pemilu
manipulatif masa itu (Haris, 2010).

. Aruspragmatisme

Ketika pemilu sistem multipartai.
kembali digelar di era reformasi, tem-
yata model konfigurasi politik dekade
1950-an tidak lagi muncul di Sumbar
Pemilulegislatif 1999 yang demokratis
justru (kembali) dimenangkan Golkar
yang notabene bukan partai agamis,

“non-idiologis] dan pemah pulamen- -

jadi “sasaran tembak” kaum reformis

kota di ujung periode otoritarian.

- Nampaknya pengaruh “deidiolo-
gisasi” Orba begitu kuat terhadap per-
ilaku politik warga Sumbar hingga era
reformasi. Preferensi warga lokal ter-
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